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Materi
• Sinta 2.0

• Arjuna 3.0

• Pedoman Akreditasi Nasional 2018

• Kasus-kasus yang sering dijumpai





Sinta 2.0
• SINTA merupakan portal pusat indeks, sitasi, dan keahlian di Indonesia, 

berupa sebuah sistem informasi penelitian berbasis web yang 
menawarkan akses cepat, komprehensif, dan mudah ke jurnal yang 
diterbitkan oleh lembaga penelitian dan perguruan tinggi Indonesia dan 
kutipan artikel jurnal

• Database Sinta berasal dari Google Scholar dan Scopus.

• Jurnal-jurnal yang terakreditasi nasional, dapat
dilihat pada
http://sinta.ristekbrin.go.id/journals

• Terdapat 6 peringkat akreditasi jurnal

(berdasarkan Permenristekdikti No 9 tahun 2018)

http://sinta.ristekbrin.go.id/journals


• Sinta 1 → Peringkat 1, nilai 85 sampai 100 (dulu terakreditasi A)

• Sinta 2 → Peringkat 2, nilai minimal 70 (dulu terakreditasi B)

• Sinta 3 → Peringkat 3, nilai minimal 60

• Sinta 4 → Peringkat 4, nilai minimal 50

• Sinta 5 → Peringkat 5, nilai minimal 40

• Sinta 6 → Peringkat 6, nilai minimal 30



• Jurnal yang ingin terindeks SINTA wajib mengajukan akreditasi
terlebih dahulu di ARJUNA (Akreditasi Jurnal Nasional) dengan alamat 
url: http://arjuna.ristekbrin.go.id/.

• Bagi jurnal yang belum yakin untuk akreditasi dan telah mengisi 
evaluasi diri dengan penilaian evaluasi diri 30-70, Subdit Fasilitasi 
Jurnal Ilmiah akan menugasi dua orang evaluator jurnal guna menilai 
dan memverifikasi kebenaran hasil evaluasi diri.

http://arjuna.ristekbrin.go.id/




Arjuna 3.0

• Akreditasi jurnal ilmiah diajukan secara daring (online) menggunakan 
Sistem Akreditasi Jurnal Nasional (Arjuna)

• http://arjuna.ristekbrin.go.id/

http://arjuna.ristekbrin.go.id/




Langkah Pengajuan Akreditasi di Arjuna
• Register Akun di Arjuna

• Mengisi 4 borang akreditasi:
• borang identitas terbitan berkala

• borang dewan penyunting

• borang perkembangan terbitan berkala

• borang Evaluasi Diri (ED)

• Distributor akreditasi akan mendistribusikan usulan akreditasi jurnal 
berdasarkan hasil ED
• Jika ED > 70, distributor akan menugasi empat asesor (dua pasang asesor) 

yang terdiri atas dua asesor manajemen dan dua asesor substansi

• Jika ED <70, distributor akan menugasi dua asesor yaitu asesor manajemen
dan substansi.



• Asesor memasukkan nilai secara daring ke sistem Arjuna

• Sistem akan memeriksa apakah nilai yang dimasukkan oleh kedua 
pasang asesor mempunyai perbedaan yang ekstrem
• Jika perbedaan nilainya ekstrem, maka distributor akreditasi akan 

mendistribusikan usulan ke asesor ketiga

• Jika perbedaan nilainya tidak ekstrem, sistem akan menampilkan nilai akhir 
akreditasi

• Rentang nilai dari asesor adalah 0-100.
• Jurnal dapat terakreditasi dengan skor minimal 30

• Jurnal dengan nilai kurang dari 30 akan dibina oleh Kemenristekdikti

• Jurnal yang nilainya antara 30 dan 70 dapat mengajukan kembali untuk naik 
peringkat setelah menerbitkan sekurang-kurangnya satu nomor terbitan baru





Persyaratan Jurnal Ilmiah
• Memuat artikel yang secara nyata memajukan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan/atau seni yang didasarkan pada hasil penelitian,
perekayasaan, dan/atau telaahan yang mengandung temuan
dan/atau pemikiran yang orisinil serta tidak plagiat;

• Memiliki dewan penyunting jurnal berkualifikasi sesuai dengan
bidang ilmu yang mewakili bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni;

• Melibatkan mitra bestari berkualifikasi sesuai dengan bidang ilmu
jurnal dari berbagai perguruan tinggi dan/atau badan penelitian dan
pengembangan serta industry yang berbeda dari dalam dan/atau luar
negeri yang menyaring naskah secara objektif;



• Menggunakan Bahasa Indonesia dan/atau Bahasa resmi Perserikatan
Bangsa-Bangsa;

• Menjaga konsistensi gaya penulisan dan format penampilan;

• Dikelola dan diterbitkan secara elektronik melalui jejaring teknologi
informasi dan komunikasi;

• Terbit sesuai dengan jadwal; dan

• Memiliki nomor seri standar internasional secara elektronik
(Electronic International Standard Serial Number/EISSN) dan pengenal
objek digital (Digital Object Identifier/DOI).



Syarat Akreditasi Jurnal Ilmiah
• Memiliki nomor e-ISSN. Nama jurnal harus sesuai dengan yang 

terdaftar di issn.lipi.go.id.

• Memiliki pengenal objek digital (digital object identifier, DOI).

• Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication ethics
statement) pada laman jurnal.

• Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah.

• Jurnal ilmiah telah terbit sekurang-kurangnya dua tahun berurutan, 
terhitung mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan akreditasi.

• Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah sedikitnya dua kali setahun secara 
teratur.



• Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya lima artikel, kecuali 
untuk jurnal yang hanya memuat artikel telaah bidang ilmu tertentu.

• Memiliki profil Google Scholar khusus untuk jurnal.

• Perpanjangan atau peningkatan peringkat akreditasi dapat diajukan 
dengan memenuhi persyaratan berikut:
• Akreditasi ulang diajukan sebelum habis masa akreditasi.

• Jurnal ilmiah yang ingin menaikkan peringkat akreditasi dapat mengajukan 
akreditasi kembali setelah menerbitkan satu nomor terbitan baru.

• Jurnal ilmiah yang nilainya kurang dari 30 dapat mengajukan
akreditasi ulang setelah menerbitkan sekurang-kurangnya satu nomor 
terbitan baru.



• Akreditasi jurnal ilmiah berlaku untuk masa lima tahun.
• Bagi jurnal yang mengajukan akreditasi baru, masa berlaku akreditasi dimulai 

sejak nomor terbitan yang dinilai baik.

• Bagi jurnal yang mengajukan akreditasi ulang, masa berlaku akreditasi dimulai 
sejak ditetapkan.

• Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan dapat
meningkatkan predikat akreditasi jurnal ilmiah sebelum berakhirnya 
masa berlaku akreditasi berdasarkan hasil evaluasi berkala apabila 
dapat menunjukkan peningkatan mutu jurnal ilmiah.



• Apabila berdasarkan hasil evaluasi terjadi penurunan mutu jurnal
ilmiah, Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan dapat 
memberi teguran tertulis, menurunkan predikat, dan/atau mencabut 
status akreditasi jurnal ilmiah sebelum berakhirnya masa berlaku 
akreditasi.

• Setiap jurnal ilmiah diwajibkan mencantumkan peringkat akreditasi 
dan masa berlaku akreditasi dengan menuliskan tanggal penetapan 
dan tanggal akhir masa berlaku tersebut di laman jurnal ilmiah.



Unsur dan Bobot Penilaian Akreditasi Jurnal

• Suatu jurnal ilmiah dinyatakan terakreditasi Peringkat 2 apabila sekurang-
kurangnya memperoleh nilai total 70 (manajemen dan substansi), dengan nilai 
substansi sekurang-kurangnya 26.



Status Peringkat Akreditasi

• Suatu jurnal ilmiah yang terakreditasi di peringkat 2 sampai 
dengan 6 apabila terindeks di pengindeks internasional 
bereputasi seperti scopus atau web of science (SCI/SCIE) berhak 
mendapatkan status Terakreditasi Peringkat 1.



Rubrik Penilaian Akreditasi Jurnal





Penamaan Jurnal Ilmiah

• Nama jurnal ilmiah dapat dihubungkan dengan ruang lingkup artikel
yang ditetapkan oleh jurnal



Kelembagaan Penerbit

• Jurnal yang diterbitkan oleh perguruan tinggi atau lembaga penelitian dan 
pengembangan dan/atau sublembaga di bawahnya serendah-rendahnya 
setingkat jurusan/departemen atau setingkat pusat penelitian

• Organisasi profesi tingkat pusat



Penyuntingan dan Manajemen Jurnal

Pelibatan Mitra Bestari

• Mitra bestari ini bukan anggota dewan penyunting sehingga tidak dapat dicantumkan 
sebagai penyunting, penelaah tamu, board of editors, dan sebutan lain yang sejenis 
secara tetap.

• Proses penelahaan sebuah artikel dianjurkan ditelaah minimal oleh dua orang mitra 
bestari.



• Mitra bestari dinyatakan berkualifikasi internasional jika dalam 5 
tahun terakhir sedikitnya pernah menulis sebuah artikel sebagai
penulis utama atau penulis korespondensi atau sebagai penulis 
anggota sekurang-kurangnya tiga artikel yang terbit di jurnal ilmiah 
internasional bereputasi.

• Mitra bestari dinyatakan berkualifikasi nasional jika dalam 5 tahun 
terakhir sekurangkurangnya pernah menulis sebuah artikel sebagai 
penulis utama atau penulis korespondensi atau sebagai penulis 
anggota sedikitnya tiga artikel yang terbit dalam jurnal ilmiah 
terakreditasi.



• Mutu penyuntingan substansi yang bernilai baik adalah jika 
komentar mitra bestari bersifat substantif, bukan sekadar
mengomentari tata letak atau jenis huruf.



• Anggota dewan penyunting melibatkan pakar dari berbagai lembaga dan/atau 
berasal dari berbagai negara, dan bukan lokal.

• Dewan penyunting terdiri atas perorangan yang berkualifikasi, berpengalaman,
berkomitmen, dan mampu memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang ditugaskan 
oleh pengelola jurnal ilmiah.



• Dewan penyunting dinyatakan berkualifikasi internasional jika dalam 
5 tahun terakhir sedikitnya pernah menulis sebuah artikel sebagai 
penulis utama atau penulis korespondensi atau sebagai penulis 
anggota sekurang-kurangnya tiga artikel yang terbit di jurnal ilmiah 
internasional bereputasi.

• Dewan penyunting dinyatakan berkualifikasi nasional jika dalam 5 
tahun terakhir setidaknya pernah menulis sebuah artikel sebagai 
penulis utama atau penulis korespondensi atau sebagai penulis 
anggota sedikitnya tiga artikel yang terbit di jurnal ilmiah 
terakreditasi.



• Penerbit diharapkan memberi contoh templat (template) elektronik
sebagai format penulisan sehingga penulis tinggal mengisi
susbtansinya saja.

• Kejelasan dan perincian substantif hingga tingkat subbagian naskah 
artikel pada petunjuk penulisan dapat menjaga konsistensi gaya 
selingkung jurnal ilmiah.



• Kinerja dan kegiatan penyuntingan dapat dinilai dari mutu tampilan 
dan konsistensi hasil penyuntingan pada jurnal ilmiah, baik 
antarterbitan maupun antarartikel.



• Manajemen jurnal yang efektif dan efisien dilakukan secara daring 
dengan menggunakan aplikasi khusus untuk mengelola penyuntingan, 
meliputi registrasi pengguna, pengiriman, penelaahan, penyuntingan 
naskah, penerbitan, pantauan jumlah sitasi, dan pantauan kunjungan 
pengakses.



Substansi Artikel (Dinilai per artikel)

• Jurnal ilmiah digolongkan sebagai bunga rampai apabila memuat
berbagai karya ilmiah dari bidang ilmu yang tidak saling berkait.

• Semakin spesifik cakupan keilmuan suatu jurnal, semakin tinggi pula 
nilainya.



• Aspirasi wawasan jurnal ilmiah diukur dari luas daerah dan/atau
negara asal penyumbang tulisan, jumlah pembaca dan 
pengunjung/pelanggan, wilayah geografi permasalahan yang diliput, 
bahasa yang digunakan, penyunting, dan mitra bestari yang 
dilibatkan.





• Kepioniran isi jurnal ilmiah ditentukan oleh kemutakhiran (state of the 
art) ilmu dan teknologi, kecanggihan sudut pandang dan/atau 
pendekatan, kebaruan temuan bagi ilmu (novelties, new to science), 
ketuntasan penggarapan (tidak hanya mengulang penelitian sejenis 
sebelumnya, tidak mempermutasikan metode dan objek), kehebatan 
teori, dan keluasan perampatan setiap artikel yang dimuatnya.

• Makalah yang disampaikan di pertemuan ilmiah tetapi dituliskan 
mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dapat diberi nilai minimum.



• Makna sumbangan jurnal ilmiah pada kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni diukur dari seberapa tinggi kontribusi jurnal dan 
artikelartikel yang dimuatnya pada pemajuan ipteks dan penyelesaian
masalah pembangunan.



• Jurnal ilmiah yang diakreditasi harus menunjukkan dampak ilmiah
yang meliputi rekaman jumlah sitasi oleh jurnal lainnya, factor
dampak, dan/atau nilai h-index, dan pengakuan oleh lembaga 
pengindeks jurnal di tingkat internasional.



• Pustaka acuan primer meliputi artikel di jurnal ilmiah, prosiding, 
disertasi, tesis, monograf, dan lain-lain yang merupakan hasil 
penelitian langsung.



• Derajat kemutakhiran pustaka yang diacu dengan melihat proporsi 
terbitan 10 tahun terakhir (kecuali bidang-bidang tertentu yang tidak 
banyak pembaharuan seperti hukum, taksonomi, arkeologi, dan
matematika) merupakan tolok ukur mutu jurnal ilmiah yang penting.

• Pengacuan pada tulisan sendiri (self-citation) yang terlalu banyak 
dapat mengurangi nilai jurnal ilmiah.



• Ketajaman analisis dan sintesis sekurangkurangnya meliputi deskripsi 
temuan karya yang membahas secara tajam, keterkaitannya dengan 
konsep/teori sebelumnya, membandingkannya secara kritis dengan 
karya orang lain, dan menguatkan atau mengoreksi temuan 
sebelumnya



• Penarikan simpulan terpumpun pada temuan baru yang dituangkan 
secara akurat dan mendalam.

• Temuan baru dapat berupa teori, postulat, rumus, kaidah, metode, 
model, purwarupa (prototipe), atau yang setara.

• Simpulan harus ditunjang oleh data hasil penelitian yang mencukupi.



Catatan:

• Artikel hasil penelitian dalam bidang tertentu, terutama untuk 
penelitian yang melibatkan manusia dan hewan sebaga isasaran dan 
tujuan penelitiannya, perlu menyertakan dokumen ethical clearance
dari komisi etik yang bersangkutan.



• Judul artikel dalam jurnal ilmiah harus mencerminkan inti dari isi 
tulisan, spesifik, dan efektif yang diukur dari kelugasan penulisannya 
dan keinformatifannya.

• Artikel yang menggunakan selain bahasa Inggris harus dilengkapi
dengan terjemahan judul dalam bahasa Inggris.



• Nama penulis dan lembaga penulis harus ditulis lengkap, tanpa gelar 
dan konsisten.

• Nama lembaga penulis (nama lembaga, alamat dan kode pos, nama 
negara) sebaiknya ditulis utuh (tidak disingkat) dan sesuai dengan 
standar penulisan nama lembaga di lembaga tersebut.

• Alamat lembaga penulis dan penulis korespondensi (telepon, 
faksimile, alamat surel) harus ditulis jelas.



• Abstrak artikel jurnal sedikitnya meliputi tujuan, metode singkat, dan 
temuan penting.

• Setiap artikel dalam jurnal ilmiah harus memuat abstrak yang umumnya 
hanya satu paragraf (bukan ringkasan yang terdiri atas beberapa paragraf) 
dalam bahasa Inggris (wajib) dan/atau bahasa Indonesia yang ringkas, 
jelas, utuh, tidak ada acuan pustaka, gambar, dan tabel, dan lengkap 
menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan.



• Kata kunci merupakan kata baku yang dipilih secara cermat supaya 
mampu mencerminkan konsep artikel terkait.



• Sistematika penulisan artikel terdiri atas bagian pendahuluan, 
metode, hasil dan pembahasan, dan simpulan.

• Dalam bidang ilmu tertentu, sistematika penulisan artikel dapat 
terdiri atas bagian pendahuluan, isi artikel, dan simpulan.





• Sistem pengacuan pustaka dan cara pengutipan hendaknya 
menggunakan aplikasi pengutipan standar sehingga konsistensi dan 
aksesibilitasnya lebih terjaga.

• Gaya pengacuan seperti “… Garuda (2013) dalam Arjuna (2015) dalam 
Sinta (2017)…” bukanlah merupakan cara pengacuan yang baku.



• Daftar pustaka mengikuti salah satu teknik yang baku harus disusun 
secara konsisten. 

• Agar sistem pengacuan pustaka, cara pengutipan, dan penulisan
daftar pustaka terjaga, sebaiknya digunakan aplikasi untuk mengelola
pengacuan dan penyusunan daftar pustaka.



• Jurnal ilmiah dicirikan oleh penggunaan istilah yang baku dan bahasa 
yang baik dan benar.



Penampilan



• Tata letak (layout) mencakup penataan ruang halaman, penempatan 
baris judul, paragraf, dan ilustrasi.

• Tata letak yang terlalu banyak menampilkan ruang kosong sebaiknya 
dihindari.



• Konsistensi tipografi meliputi pilihan jenis, bentuk, dan ukuran huruf, 
penyetelan jarak antarbaris, jarak antarhuruf (kerning), perataan tepi 
bidang tulisan, dan ragamnya.



• Dokumen dalam format portabel (portable document format, PDF) 
memiliki mutu tulisan yang perlu dijaga konsistensinya dan beresolusi 
tinggi.



• Satu volume tidak harus diselesaikan dalam 1 tahun kalender.



• Tampilan laman dan desain sampul memiliki kekhasan. Informasi 
penting seperti tim penyunting, petunjuk penulisan, tujuan 
penerbitan, bidang ilmu yang dilingkupi, nama penerbit, dan alamat 
jurnal ditampilkan pada halaman depan.

• Etika publikasi dan daftar pengindeks juga sebaiknya ditambahkan di
menu utama halaman depan laman



Keberkalaan

• Frekuensi dan bulan terbit jurnal ilmiah harus sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan.

• Penerbitan takteratur (irregular) merupakan ukuran keberkalaan yang 
diperkenankan asalkan dinyatakan dengan tegas, akan tetapi tidak 
mendapat nilai.



• Tata penomoran harus konsisten dan baku sesuai dengan keberkalaan
yang dilakukan dengan mencantumkan nomor volume dan nomor 
terbitan dengan jenis angka arab (contoh: Volume 15 Nomor 1 Tahun 
2017), bukan angka romawi.

• Penomoran volume jurnal ilmiah pada umumnya tidak bergantung 
pada tahun kalender.



• Halaman jurnal ilmiah dinomori secara bersinambung dari 1, 2, 3, …, 
dalam suatu volume hingga habis dalam volume tersebut, tidak 
dimulai lagi dari halaman 1 untuk setiap terbitan (issue) serta 
ditampilkan pada daftar isi (table of content).



• Indeks merupakan bagian dari terbitan jurnal elektronik untuk 
memudahkan pencarian metadata dalam semua artikel yang 
diterbitkan oleh jurnal.

• Indeks dapat disusun berdasarkan penulis, subjek, abstrak, dan 
dokumen lengkap.



Penyebarluasan

• Jumlah kunjungan unik rerata per hari dihitung berdasarkan 
kunjungan rerata harian selama kurun waktu tertentu (misalnya 
bulanan atau tahunan).



• Lembaga pengindeks yang bereputasi selalu menerapkan seleksi yang 
ketat saat menerima pendaftaran jurnal ilmiah untuk diindekskan. 

• Beberapa pengindeks menerapkan mekanisme pemeringkatan jurnal 
ilmiah dalam bentuk nisbah jumlah sitasi terhadap jumlah artikel yang 
dipublikasi dalam kurun waktu tertentu, misalnya Impact Factor (IF), 
Scimago Journal Ranking (SJR), nilai h-index, atau lainnya yang sejenis.



• Setiap artikel diharapkan memiliki alamat unik atau identitas 
permanen dengan menggunakan nomor digital object identifier (DOI) 
atau alamat permanen dan resmi dari penerbit sehingga 
memudahkan proses sitasi dan indeksasi dari setiap artikel. 

• Alamat laman artikel jurnal ilmiah dalam bentuk blog tidak akan 
mendapatkan nilai.



Disinsentif

• Plagiarisme adalah penjiplakan sebagian hingga keseluruhan karangan 
orang lain, penerbitan karya orang lain yang belum dipublikasi 
(termasuk karya mahasiswa asuhannya) atas namanya sendiri, dan 
mengutip secara verbatim paragraf atau bab tulisan ilmuwan lain 
tanpa menuliskan sumbernya.



Kasus-Kasus yang Sering Dijumpai



Kasus-Kasus yang Sering Dijumpai
• Nama jurnal tidak konsisten dengan e-ISSN (di Website, di Header, 

dan di judul sirahan fulltext artikel)

Nama jurnal harus konsisten



• Publication Ethics tidak ada atau tidak lengkap

Contoh Laman Publication Ethics



• DOI tidak ada atau tidak semuanya aktif

Contoh jika DOI tidak aktif



• Focus and Scope Jurnal kurang jelas

Contoh Focus and Scope pada JPFA



• Nama Penerbit di halaman depan website tidak ada

Penerbit pada Home



• Peer-Review Policy tidak jelas

Contoh Aturan Review



• Editorial Board minimum 5-10 orang (2 atau lebih instistusi) disertai
CV 

• Peer-Reviewer minimum 5-10 orang (2 atau lebih instistusi) disertai
CV dan terpisah dengan Editor



• Dokumen review per artikel belum diunggah



• Statistik pengunjung unik per hari sangat rendah



• Profil sitasi jurnal (GS) masih rendah atau belum ada



• Author Guidelines tidak lengkap, tidak ada template naskah



• Daftar pengindeks dan tautannya tidak lengkap

Jangan mencantumkan logo 
pengindeks jika belum
benar-benar terindeks



• Terbit tidak teratur (terlambat)



• Distribusi asal penulis

minimal 2 instansi
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